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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Untuk menjabarkan proses kurasi arsip pada pameran Diorama Arsip Jogja, 

penelitian ini menggunakan landasan teori pada buku Kuratorial Hulu Hilir Ekosistem 

Seni dan dikuatkan dengan buku Menimbang Ruang Menata Rupa. Berdasarkan 

tahapan yang ada dalam buku-buku tersebut disesuaikan dengan yang terjadi dalam 

pembuata Diorama Arsip Jogja. Dengan menggunakan landasan teori tersebut maka 

hasil dari Proses kuratorial arsip sebagai materi pameran Diorama Arsip Jogja adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3.66 Proses Kurasi Arsip Sebagai Materi Pameran Diorama Arsip Jogja 

Sumber: hasil analisis Namira Putri Imansa, 2023 
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1. Membaca Peta Seni 

Sebelumnya belum ada tempat/destinasi yang memiliki informasi 

lengkap terkait sejarah Yogyakarta. Maka DPAD DIY sebagai lembaga arsip 

merencanakan pembuatan pameran Diorama Arsip Jogja sebagai salah satu cara 

mengoptimalkan pemanfaatan arsip untuk publik dan menjadikan diorama 

pertama dengan teknologi terkini yang ada di Yogyakarta. Selain itu, 

Yogyakarta memiliki ribuan seniman. Sehingga seniman yang memiliki 

pendekatan material karya dan ketertarikan terhadap konten informasi ini dilibat 

dalam pembuatan Diorama Arsip Jogja.  

2. Menetapkan Tema, Storyline, dan DED 

Tema ditetapkan sebagai panduan pembuatan storyline dan DED. Tema 

yang digunakan adalah sejarah dari masa Panembahan Senopati hingga 

Keistimewaan Yogyakarta. Setelah itu storyline disusun oleh Tim Perencana 

pada tahun 2018 sebagai pedoman memvisualisasikan kisah sejarah ke dalam 

bentuk diorama. Storyline menghasilkan 5 periode yaitu 1) Periode Mataram 

(1587-1755), 2) Periode Kasultanan (1755-1830), 3) Periode Perubahan dan 

Pergerakan (1830-1942), dan 5) Periode Reformasi (1998-sekarang). Disetiap 

periode ini memiliki peristiwa penting yang diangkat. 

Selanjutnya penyusunan DED (Detail Engineering Design) yang 

disesuaikan dari storyline. DED dibuat pada tahun 2019. DED membuat 

informasi rancangan berupa denah ruang yang berisi komposisi urutan sebagai 

panduan artistik. Pentingnya pembuatan storyline dan DED ini untuk bayangan 

biaya pengeluaran yang dibutuhkan, waktu pengerjaan yang dibutuhkan, sistem 

serta alur yang dikerjakan oleh tim pelaksana 

3. Mekanisme Seleksi 

Tahapan mekanisme seleksi Diorama Arsip Jogja meliputi riset konten 

dan seleksi arsip. Kegiatan yang dilakukan dalam riset konten seperti 

penelusuran arsip ke lembaga atau pihak penyimpan data yang dibutuhkan dan 

pengadaan arsip dengan belanja atau mengakses pada platform yang sudah 

tersedia. Setelah data arsip terkumpul maka selanjutnya adalah menyeleksi 

arsip. Untuk dapat menyatakan arsip tersebut terpilih dan layak ditampilkan 

maka dilakukan validasi arsip terlebih dahulu. 
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4. Pengolahan Aset Informasi 

Aset informasi yang diolah adalah data arsip dan teks. Aset informasi 

diolah menjadi peraga, konten informasi berupa dinamik dan non dinamik, dan 

teks pameran berupa teks judul dan subjudul, teks kuratorial, teks 

pengantar/tulisan dinding, serta teks group. Proses ini sangat panjang dan 

membutuhkan keterampilan serta ilmu yang mendalam. Maka kerja kurator 

dibantu oleh banyak sumber daya manusia yang handal dibidangnya masing-

masing.  

5. Install Konten Informasi/Merancang Tata Karya 

Materi pameran atau disini disebut dengan konten informasi didisplai di 

lantai 1 Gedung DEPO Arsip DPAD DIY dengan luas ruangan yaitu 1400 meter 

persegi. Ruang pamer terbagi menjadi 18 partisi sesuai dengan sub tema kurasi 

dalam 5 periode. Kemudian konten informasi didisplai dalam ruang pamer 

tersebut menyesuaikan sub tema kurasi. Konten informasi yang ditampilkan 

terbilang sangat banyak sehingga setiap ruangan memiliki sirkulasi yang 

berbeda-beda agar ruangan tidak terlihat sempit dan pengunjung dapat menjaga 

jarak antar pengunjung lainnya dan antar konten informasi yang ditampilkan. 

Selain itu perlu memperhatikan konten informasi agar tidak cepat rusak dengan 

melakukan pengaturan suhu ruangan yaitu 20ºC – 32ºC dan kelembapan 

maksimal 55%. 

  Dari 5 tahapan ini maka kita dapat mengetahui dan memahami proses kurasi 

arsip pada Diorama Arsip Jogja. Praktik kerja kurasi arsip Diorama Arsip Jogja 

memiliki perbedaan dengan praktik yang dilakukan pada pameran pada umumnya. 

Umumnya kerja kurasi dilakukan oleh 1 profesi yaitu Kurator. Namun disini, kerja 

kurator juga dapat dilakukan oleh profesi lain asalkan mereka memiliki tanggungjawab 

dan keahlian yang dibutuhkan.  

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

 Saran bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang pengelolaan 

seni adalah memperluas objek penelitian. Meskipun sudah banyak referensi 

penelitian tentang praktik kuratorial namun objek yang dikurasi adalah karya seni 

rupa dan komersil.  Kurangnya referensi mengenai objek arsip yang menjadi bahan 
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kurasi untuk dipamerkan maka penelitian terhadap bidang tersebut masih perlu 

diperbanyak agar memperluas referensi yang diteliti.  

2. Bagi Diorama Arsip Jogja 

Penerapan praktik kuratorial dalam proyek Diorama Arsip Jogja sudah 

dilakukan dengan baik meskipun pada umumnya hanya dilakukan oleh Kurator. 

Dengan adanya pihak lain yang memiliki konsen dibidang yang dibutuhkan 

membuat kerja Kurator sangat terbantu. Meskipun Sumber Daya Manusia yang 

terlibat berjumlah cukup banyak dan memiliki kualitas yang bagus namun waktu 

pengerjaan diharapkan dapat lebih sesuai lagi agar pekerja dapat bekerja dengan 

lebih maksimal dan istirahat yang cukup. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat disarankan untuk berkunjung ke Diorama Arsip Jogja. Masyarakat 

diharapkan memiliki rasa ingin tau dan dapat mengetahui lebih lanjut terkait 

sejarah dengan bertanya ke pemandu, mengunjungi Diorama Arsip Jogja pada sesi-

sesi berikutnya, dan dapat berkunjung ke layanan arsip DPAD DIY. Selain dapat 

mengapresiasi, memiliki kesadaran pentingnya arsip untuk informasi yang lebih 

aktual, masyarakat dapat memiliki pengalaman merasakan nuansa pada masa lalu 

yang dihadirkan pada setiap ruang pamer Diorama Arsip Jogja, dan memiliki 

tanggungjawab ketika di ruang pamer dengan mentaati peraturan yang dibuat.  
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